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ABSTRAK 

Nubkhatul Fikri Al-Muktamirin, Al-Mala ' Menurut al-Qur 'an, Analisis Tematik 
Peranan al-Mala' dalam Masyarakat. Institut Agama Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta Fakultas Usbuluddin, Jurusan TaXsir Hadis, 2003 (Skripsi). 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi pandangan al-Qur'an 
tentang : a. Pengertian al-mala ', b. Keberadaan al-mala ' dan peranannya dalam 
masyarakat, c. Ide dasar ungkapan al-mala' dan relevansinya bagi tata sosial 
masyarakat yang lebih baik. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan murni (library research), dalam arti bahwa 
data-data yang mendukung kajian ini berasal dari sumber-sumber kepustakaan 
baik berupa buku, ensiklopedi, kumur, kitab-kitab tafsir dan lain sebagainya. 
Berdasarkan pada sifat karya ini metode yang digunakan untuk tema ini adalah 
metode tafsir tematik Qurais Shihab. 

Hasil peneljtian inj menyjmpulkan bahwa : I. Al-Mulu' adalah orang-orang 
terkemuka, mulia, pembesar dan pemimpin dari suatu kaum atau masyarakat yang 
memiliki "kepedulian" dalam menentukan atau mempengaruhi kebijakan dalam 
masyarakat- Mereka mempunyai kemampuan berunding atau bermusyawarah 
untuk memutuskan sebuah persoalan yang berkembang dalam masyarakat. Al- 
Mala' digambarkan memiliki karakter dan perilaku negatif serta memiliki 
kekayaan yang melimpah, hidup dalam kemewahan dan kemegahan. 2. Al-Qur'an 
melukiskan bahwa keberadaan al-mala' merupakan salah satu ciri tetap dalam 
kehid~tpan sosial yang temtur sebagaimana ymg di gambarkan pada mmyarakat 
Madyan, Bani Israel, Kaum 'Ad dan Samud. Al-Mala ' muncul dari seleksi sosial 
yang alamiah melalui peugangkatan terhadap pribadi-pribadi tertentu dahm 
masyarakat yang herada pada posisi puncak stmktur-stnrktur sosial yang 
terpenting. Al-Qur'an juga menginformasikan tentang fungsi-fungsi al-mala' 
dalarn masyarakat di antaranya adalah sebagai; a. Pemelihara, pemegang teguh 
dm mendasarkan kebijakannya pada m&si nenek moyang, b. Pemexintah yang 
behicam atas nama rakyat, c. Pmyelcnggam fungsi legislatif, yaitu lembaga yang 
memberi faiwa atau p a s e h a t  raja, d. Penyelanggam kebijakan yang difetapkan 
raja. Hal ini menegaskan p m a n  al-mala' ymg sangat besar dalam 
mempen- "keberlangsungan hidup" suatu masyarakat. 3. Dalam setiap masa 
ul-mulu ' dikisahkan menerrtang para nahi yang memhawa gagasan pmbahan 
dalam kehidupan ideologi, sosial, ekonomi dan politik k m a  mexeka mempunyai 
kepentingan yang sangat besar terhadap kekuasaan. Al-Mala' dalam al-Qur'an 
yang ditangkai dengan kisah para nabi secata tramparan memuat simbol &an 
filsafat politik al-Qur'an di mana titik tolaknya adalah kepercayaan pada ke-Esaan 
dm wewenang Allah serta pentingnya kritik &n kontr01 s o d  terhadap 
kekuasaan. Ciri yang demikian -ad- luitik dm kontro! sosial seperti 
penvujudan nabi- merupakan embrio akan penvujudan masyarakat "civil society" 
(baca: masyarakat madani). 
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